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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,269  +8.07  +0.13% 

Volume (Jutaan Lembar) 13,186   

Value (Rp Milliar) 7,240    

Year to Date (YTD)   +1.21% 

Quarter to Date (QTD)   +3.92% 

Month to date (MTD)   +1.06% 

PE   19.7 

    

Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,355.47 237.45 0.91% 

Nasdaq 7,976.88 102.72 1.30% 

S&P 500 2,937.78 31.51 1.08% 

Eropa    

FTSE 100 7,311.26 43.07 0.59% 

DAX 12,025.04 114.18 0.96% 

CAC 5,532.07 66 1.21% 

Asia    

Nikkei  20,662.55 37.39 0.18% 

Hang Seng 26,523.23 995.38 3.90% 

Straits Times 3,130.57 39.94 1.29% 

    
 Bangun pabrik pengolahan logam tanah jarang, Timah (TINS) siapkan dana Rp 

200 miliar.    PT Timah Tbk (TINS) segera membangun pabrik pengolahan mineral 

logam tanah jarang atau rare earth di Kepulauan Bangka Belitung.  Pem-

bangunan pabrik ini akan dimulai pada kuartal III-2019. Fasilitas pengolahan    

tersebut akan memisahkan logam tanah jarang dan unsur radioaktif uranium 

atau thorium dari mineral monasit yang merupakan produk ikutan dalam 

penambangan bijih timah. Hasilnya adalah senyawa logam tanah jarang ber-

bentuk senyawa karbonat.  Untuk membangun fasilitas ini hingga selesai, TINS, 

menyiapkan anggaran Rp 100 miliar-Rp 200 miliar. Dana tersebut berasal dari 

penerbitan obligasi dan sukuk yang dilaksanakan TINS belum lama ini. Pada     

Jumat (16/8), perusahaan ini menerbitkan surat utang senilai Rp 1,19 triliun yang 

terdiri dari obligasi Rp 880 miliar dan sukuk Rp 313 miliar. 

 Strategi Adaro Energy (ADRO) untuk dongkrak kinerja tahun ini. PT Adaro      

Energi Tbk (ADRO) terus berupaya untuk mendongkrak kinerjanya. Apalagi,      

tahun ini ADRO, masuk dalam daftar 200 perusahaan terbaik di kawasan Asia 

Pasifik dengan pendapatan di atas US$ 1 miliar versi majalah Forbes. Untuk 

mempertahankan performa penjualan, Adaro terus memanfaatkan peluang ting-

ginya permintaan batubara saat ini dengan meningkatkan produksi dan volume 

penjualan. Sampai semester I-2019 ADRO sudah berhasil memproduksi batubara 

sebanyak 28,48 juta ton. Angka ini naik 18% dari periode yang sama tahun lalu 

seiring dengan dukungan tingginya permintaan maupun kinerja operasional. Pa-

da tahun ini ADRO membidik produksi batubara sebesar 56 juta ton. Perusahaan 

optimis  menjaga kinerja pada 2019 sesuai dengan target yang ditetapkan. 

Market Review 
IHSG,  Rabu 04 September 2019 ditutup  menguat  sebesar  8,07 poin  atau  0,13%  ke  

level 6.269. Setelah bergerak diantara 6.239 - 6.273. Sebanyak 219 saham naik, 195 

saham turun, dan 238 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 7,24 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 843 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  04 September 2019 

Bursa saham Wall Street  rebound,  Rabu (4/9), menyingkirkan kekhawatiran seputar 

perang dagang yang sedang berlangsung menyusul perkembangan positif di Hong 

Kong dan proses Brexit Inggris.  Dow Jones Industrial Average ditutup 237,45 poin 

lebih tinggi, atau 0,91% menjadi 26.355,47. Indeks berbasis luas S&P 500 melejit 

1,08% atau 31,51 poin menjadi ditutup pada posisi 2.937,78, dipimpin oleh lonjakan 

1,7% di sektor teknologi. Sedangkan Nasdaq Composite Index melambung 1,3% atau 

102,72 poin menjadi 7.976,88.  

Saham Eropa berakhir di zona hijau, Rabu (4/9), setelah anggota parlemen Inggris 

mengalahkan pemerintahan Perdana Menteri Boris Johnson dalam pemungutan 

suara untuk bergerak lebih dekat guna memblokir Brexit tanpa kesepakatan. Di 

Inggris, Indeks FTSE 100 menguat 0,59% atau 43,07 poin menjadi 7.311,26, DAX     

Jerman melesat 114,18 poin atau 0,96% menjadi 12.025,04, dan CAC 40 Prancis 

melejit 1,21% (66,00 poin) menjadi 5.532,07.  

Laju market saham Asia pada perdagangan hari Rabu (4/9) berhasil menguat dimotori 

oleh bursa saham China. Hal ini terjadi setelah sektor jasa di China menguat walau-

pun terdapat kendala ekonomi yang meluas. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,12% ke 

level 20.649.  Indeks Hang Seng (Hong Kong) +3,90% pada level 26.523. Indeks Straits 

Times (Singapura) +1,47% pada level 3.136.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) berakhir di zona hijau pada perdagangan hari 

Rabu (4/9) setelah bergerak variatif di sepanjang sesi. Indeks menguat +8 poin (+0,13 

persen) ke level 6.269. Saham-saham teraktif: IPTV, MNCN, MAMI, FREN, ERAA, 

BBCA, BBRI. Saham-saham top gainers LQ45: ERAA, MNCN, ITMG,INDY, CTRA, SCMA, 

ADRO. Saham-saham top losers LQ45: LPPF, BBNI, INTP, HMSP, BBCA, ANTM, AKRA. 

IHSG mengikuti jejak pasar regional yang berubah arah menguat. Indeks saham      

regional sempat tertekan di sesi pagi namun bangkit seiring kabar keputusan 

pemerintah Hong Kong mencabut RUU Ekstradisi. RUU tersebut memicu gelombang 

protes massa di Hong Kong dalam sebulan terakhir. Nilai tukar rupiah naik +0,49% di 

level Rp14.150 terhadap USD. 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 99 1 1.02% 

TRAM Mining 108 0 0.00% 

RIMO Property 125 1 0.81% 

FREN Infrastructure 140 22 18.64% 

MAMI Trade 112 14 14.29% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

HOME 99 1 1.02% Trade 

TLKM 4,290 60 1.38% Infrastructure 

BBCA 30,100 175 0.58% Finance 

BBRI 4,160 10 0.24% Finance 

BMRI 6,925 25 0.36% Finance 
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IHSG menguat 8 point membentuk candle dengan body naik kecil dan shadow di bawah lebih panjang indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang 

konsolidasi melemah dengan support di level 6290 sampai 6149 dan resistance di level 6273 sampai 6310. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 

Morning Briefing 

Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

INCO  3,870 Sell 4,320 -3,760  - 

INDF  7,925 Sell 8,050 - 7,900  - 

GGRM  68,100 Buy 65,500 - 68,300  64,100  

WIKA  2,000 Buy 1,920 - 2,040  1,880  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

INCO 

INCO.JK berpeluang melemah, area sos di level 4,320 sampai 3,760. Area buy back jika break level 4,400 dan target pelemahan ke level 3,680  

sampai 3,610. 

INDF 

INDF.JK berpeluang melemah, area sos di level 8,050 sampai 7,900. Area buy back jika break level 8,200 dan target pelemahan ke level 7,500 

sampai 7,400. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

GGRM 

GGRM.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 65,500 sampai 68,300. Area cut loss bila turun di bawah level 64,100 dan target penguatan 

ke level 71,000 sampai 72,300. 

WIKA 

WIKA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,920 sampai 2,040. Area cut loss bila turun di bawah level 1,880 dan target penguatan ke 

level 2,120 sampai 2,260. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or    

warranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT. Korea Investment and Sekuritas Indonesia only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this 

document does not have regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. 

This document is for the   information of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the             

addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any         

securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-September-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Aug.2019 

02-September-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Aug.2019 

05-September-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Aug.2019 

06-September-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Aug.2019 

15-September-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Aug.2019 

15-September-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Aug.2019 

20-September-2019 Penjualan Sepeda Motor Indonesia (YoY) Aug.2019 

   

   

   

   

   


